ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pelayanan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Perspektif
Figih Mu’amalah Dan UU No 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji
(Study Kasus KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun)” ini ditulis oleh
Mohammad Ulin Nuha dengan dibimbing oleh Dr. H. Ahmad Muhatadi Ansor,
M.Ag dan Dr. H. Asmawi, M.Ag

Kata Kunci: Pelayanan KBIH Rohmatul Umat Dan KBIH Ta’awun Perspektif
Figih Mu’amalah Dan UU No 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi berupa banyaknya KBIH yang
ada di Tulungagung yang di setiap daerah pasti ada KBIH. Dari segi pelayanan
pembinaan dan sumber daya manusia di setiap KBIH mungkin tidak sama. Dan
apakah pelayanan pembinaan yang dilakukan di beberapa KBIH sesuai dengan
figih mu’amalah dan UU tentang haji, oleh karena itu peneliti ingin menggali data
terkait pelayanan pembinaan dan sumber daya manusia di beberapa KBIH yang
ada di Tulungagung.

Fokus dan pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah Pelayanan Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Perspektif Figth Mu’amalah Dan
Undang - undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan haji.l.
Bagaimana Pelayanan KBIH Rohmatul Umat Dan KBIH Ta’awun Tulungagung?
2. Bagaimana Pelayanan KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun
Tulungagung Perspektif Figih Mu’amalah? 3. Bagaimana Pelayanan KBIH
Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun Tulungagung Perspektif UU No 13
Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji?

Penelitian tesis ini merupakan penelitian deskripif kualitatif atau peneltian
lapangan yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu
hal menurut apa adanya. Dalam teknisnya metode penelitian yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data terkumpul
dilakukan klsifikasi, editing dan penyajian data kemudian dilakukan pengecekan

keabsahan data menggunakan tringulasi data.
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Berdasarkan hasil penelitian, maka diperolen kesimpulan bahwa 1.
Pelayanan kelompok bimbingan ibadah haji Rohmatul Ummat dan KBIH Ta’awu
sama dalam melakukan pelayanan pembinaan yakni memberikan pelayanan dan
pembinaan yang efektif terhadap calon jama’ah haji, sehingga memberi
kenyamanan terhadap jama’ah. Di kedua KBIH ini mengadakan pengajian rutin,
dalam pengajian ini materi yang disampaikan berkaitan tentang ibadah haji supaya
calon jama’ah haji lebih mudah memahami dengan apa yang disampaikan dan
juga membimbing khusus terhadap calon jama’ah yang memiliki kekurangan
SDM sehingga butuh pelayanan dan pembinaan yang exstra. Tujuan diadakanya
pengajian rutin yakni untuk menjalin komunikasi yang baik antara pengurus
KBIH dan para jama’ah dan mempererat tali silaturrohim. Pengurus kedua KBIH
sama-sama melibatkan peran kiyai akademisi dan praktisi untuk mempermudah
jalannya pelayanan pembinaan dalam memperlancar jalannya ibadah haji
sehingga menjadi haji yang mabrur. 2. Pelayanan kelompok bimbingan ibadah
haji Rohmatul Umat Dan Ta’awun Haji Di Tulungagung tidak menyimpang dari
segi figih mereka melakukan pelayanan dan pembinaan berdasarkan hukum yang
benar. Di kedua KBIH ini dalam memberi pengarahan melaksakan praktik
manasik haji, tata cara haji, maupun hal-hal yang dilarang dan yang
membatalakan haji kepada calon jama’ah mereka berpedoman sesuai ajaran atau
hukum yang ada dalam figih dan hal ini juga sesuai dengan ajaran syariah. 3.
Pelayanan yang dilakukan oleh KBIH Rohmatul Umat Dan Ta’awun haji sudah
sesuai dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2008, tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji. Mereka Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan haji di tanah
air maupun sebagai bimbingan pembekalan. Menyelenggarakan/ melaksanakan
bimbingan lapangan di Arab Saudi. Di kedua KBIH ini Melaksanakan pelayanan
konsultasi informasi dan penyelesaian dan kasus-kasus ibadah bagi jamaahnya di
tanah air dan Arab Saudi. Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam
penguasaan manasik, keabsahan dan kesempurnaan ibadah haji bagi jamaah yang
dibimbingnya. Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahan, penyuluhan, dan
himbauan untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan jinayat haji

(pelanggaran-pelanggaran haji).
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ABSTRACT

Thesis with the title "Implementation of Supreme Court Regulation No. 1 of
2016 on Mediation Procedures in Religious Courts of Tulungagung and
Trenggalek™ was written by Septi Wulan Sari guided by Agus Eko Sujianto, S.E,
M.M and Dr. Ir. Iffatin Nur, M.Ag

Keywords: Mediation, Supreme Court Regulation No. 1 of 2016, Religious Courts

The research in this thesis is based on the number of piles of cases in the
Religious Courts. The Supreme Court is trying to make the rules for the case to be
settled in the non litigation domain using Supreme Court Regulation No. 1 of
2016 on Mediation Procedures in the Court. One of them is to integrate mediation
in the proceedings in court. The hope when this mediation is successful then it can
reduce the burden of the court.

The research focus and question in this study are (1) How is the
Implementation of Supreme Court Regulation Number 1 Year 2016 on Mediation
Procedure in Tulungagung Religious Court ?; (2) How is the implementation of
Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 on Mediation Procedures in Religious
Courts of Trenggalek ?; (3) What are the Constraints to the Implementation of
Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 on Mediation Procedures in
Tulungagung and Trenggalek Religious Courts? (4) How is the Solution to the
Implementation of Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 on Mediation
Procedures in Tulungagung and Trenggalek Religious Courts?

This research is useful for the author to add legal insight, mindset attitude
and experience. In addition, this research is expected to open its main
understanding for the litigants that the dispute settlement is not only through the
way of the courts. Through non-litigation roads such as mediation is one way that
the problems that occur will meet the intersection and benefit the two disputes,
and without spending time and money, and the process is simple.

Based on the result of the research, it can be concluded that (1) The
implementation of PERMA Number 1 of 2016 in Tulungagung Religious Court is
better. The mediator is a mediator's judge, but there are some that have not been
implemented such as mediation resumes and have not been optimized for pre-
mediation, and have also reported mediation results in the form of successful,
unsuccessful, partially successful, and unworkable mediations. (2) The
implementation of PERMA Number 1 Year 2016 in Trenggalek Religious Courts
has only been applied for several months, here also using the services of non
judge mediator. Because it is still newly applied, PERMA here is not maximal so
there are some things that need to be added like case resume, mediation relaas,
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mediation schedule, pre mediation. In addition, it also still reported mediation hasl
mediation did not succeed and partially succeeded. (3) The obstacles faced by
both Courts are technical and non technical factors, technical factors such as
inequality between chairman policy and PERMA, pre-mediation process that has
not been maximized, and lack of coordination with the court. In non-technical
factors, more emphasis on the absence of the parties in the mediation process and
lack of understanding of the importance of mediation. (4) Solutions that can be
offered are integrating or combining PERMA rules in Court Justice Policy, pre-
mediating, improving coordination between mediators and courts, and judges
always explaining the importance of mediation to the parties.

XVi



Lailall

‘:AA.LL.»)S\ g_\\g\_);\ u\.uu YoV ?L’d \ ea_) Lﬂ:d\ ASaall 4y J.\s.u" u\}uu
J}.\S‘B.ﬂ\ ad\_m LSJL.» UYJJ ‘;L\.Lu s "«J.xﬂ.:uq).aj @Jc\.uﬁy ‘_g 4\_\.1.13}\ eS\;AS\
a1y 3 (3508 5 5y sl siim s 5 (e

gigal) aSlaall ¥ )1 AR ) B Llal) AeSall A el gl ; ~iall 2K

Jstady dpall aSlaadl 8 Lladll (e ol 5STaxe e dllujl oda 8 sl sty
AaSaal) A aladinly oal@l aae Jlae A dpadl) 2ol 8 g sad O Llal) daSadl)
Aol sl mad 58 Lgie aal s AaSaall b Al o)) clel pa) Ly Yo 0T alad ) a8 Llell
se e Jliy o) S A dllugll a2 plad die JoY) AaSadl 8 el jaY) b
Al
8 Akl sl el pa) olay Yoy A ) a8 Ll daSadll Ay 2ds L5 S ()
YodTalal ) a8y Llell daSaall da3Y 2w oty CaiS (V) S sl sl 68 8 dyial) daSadl)
e A piall o gl o e () Seldlagy i 8 Al aSlaall b ddalus sl Cle) ja) ol
aSlae 8 dhlugll @lelal Gl YT alad ) a8, Ul daSadll da8Y A
alad Va8 Llal) daSaall dady 2l Jad) s Le (%) Shanall ellay 55 5w sl sl s
Al elllady yi 5 selad sl g aSlae & Akl ) il ) gli Y01

AilaYls 5 ual)y ddie a8 ge i gl 3 jpaul) AilaY Calgall ada Ciail) 128
e el 4 gudt Gb pualiall ot 1 degf i) 138 iy O @ giall (g el )
A4k o dbladl Ji @l e 3okl PR e WSl 3k e ki G
Bl sy eone) 3 e 3ol 5 adalill QA& g Caad ) JSLERY Gl sl
Adaves oleal) 538 5 (Jll g i gl

@Y.\weuw\g;cuﬂm(\)u\cm\usm «Caaall Aty e el
?juﬁj‘ué’“du uﬁ}cjamju.mb}&hm}l\ M\ﬁ@pb}y@ﬂ\w\
Bl ge Loayl il s ddalus gl U8 Lan 2y ol ddal ol) i) Jie Laddss o
Lo 2085 (V) L Gkl ALE e g ol Aaals ALE daals dalis s S35 6 ddal )
alasinly Loagl U ¢ el 3021 W) Bkl dall aSlaall clilasy 53 8 Y4 )T 4w ) axe
AN (g gl ol Uia Lo clipaa Leluhat J) 3 ¥ 48y dass gl oaldll e cileas
(oo Al el il Jie ilomi o L) gliag ) el oaay llia
Aalu gl 88 Leadl J1e Y adld celly ) ddleaYls dalull Jé ddala gl Jsaa
o OfaSaall WS Lggal il cliall 5 (V) L s Gy et ol ddalis o)) Aol
lom 5 ol A G 8l sbasal) aae Jod (e 485 Jalgo 5 Al e 5 4085 Jal go
e Jal gl 8y AaSadl) ae Gautill aae 5 clgandand &8y ol ) Al gl J8 L dlec
(£) Adalu o)) dpaal agd ane g dklusll ddee 4 il b1 e e 58 i) o) ) gl
AaSaall Wlaadl A 8 Lo jn a0t 8 G paal) 5l ed (8 Lgand Sy ) Jslall
Laanl Ll () sa iy Blaill g caSlaall 5 elaws sl G ol (s s cAipsall dalis o))
38kl AL g

XVii





